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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kecerdasan intelek-
tual,  kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa dengan dimoderasi 
oleh locus of  control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi an-
gkatan 2015, 2016, dan 2017 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang yang berjumlah 361 maha-
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling random 
stratifikasi dan diperoleh jumlah  sampel penelitian berjumlah 190 mahasiswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket dan  dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
dan analisis inferensial yang didalamnya terdapat uji asumsi klasik, teknik analisis regresi moderasi, uji  
hipotesis, dan koefisien determinasi. Setelah dilakukan analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: (1) kecerdasan intelektual berpengaruh positif  terhadap perilaku etis mahasiswa. (2) kecerdasan 
emosional tidak berpengaruh positif   terhadap perilaku etis mahasiswa. (3) kecerdasan spiritual berpen-
garuh positif  terhadap perilaku etis mahasiswa. (4) locus of  control memoderasi secara signifikan pengaruh 
kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis mahasiswa. (5) locus of  control tidak memoderasi secara 
signifikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku etis mahasiswa. (6) locus of  control tidak 
memoderasi secara signifikan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa.

Abstract  
The purpose of  this research is to analyze and describe the effect of  intelectual quotient,  emotional quo-
tient, and spiritual quotient, on student ethical behavior moderated by locus of  control. The population 
in this study is all  students of  Accounting Education in 2015, 2016, and 2017 Faculty of  Economics, 
Universitas Negeri  Semarang, as much as 361 students. The sampling technique used in this study is 
stratified random sampling so that the number of  research sample is 190 students. The methods of  data 
collection are questionnaire and  documentation. Data analysis method used is descriptive analysis and 
inferential analysis in which  there  are classical assumption test, moderation regression analysis tech-
nique, hypothesis test, and coefficient of  determination. After analyzing the data, the result shows that  (1) 
intellectual intelligence has a positive effect on students’ ethical behavior. (2) emotional intelligence does 
not have a positive effect on students’ ethical behavior. (3) spiritual intelligence does not have a positive 
effect on students’ ethical behavior. (4) locus of  control significantly moderates the effect of  intellectual 
intelligence  on  students’ ethical behavior. (5) locus of  control  does not significantly moderates the effect of  
emotional intelligence on students’ ethical behavior. (6) locus of  control  does not significantly moderates 
the effect of  spiritual intelligence on students’ ethical behavior.
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seorang pelajar yang menempuh pendidikan  
dalam jangka waktu tertentu guna mendapat-
kan gelar baik pada tingkat diploma maupun 
sarjana. Mahasiswa memiliki peran strategis 
sebagai penerus bangsa yang akan menen-
tukan pola pikir dan kemajauan peradaban 
bangsa di masa mendatang.

Perilaku etis pada mahasiswa adalah 
perilaku yang ditunjukan mahasiswa yang 
berkaitan dengan norma-norma yang berla-
ku pada perguruan tinggi. Perilaku yang di-
tunjukan mahasiswa merupakan cerminan 
perilakunya dimasa mendatang saat mereka 
terjun ke dunia profesi. Profesi adalah suatu 
pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan 
khusus dan istimewa sehingga menyakinkan 
dan memperoleh kepercayaan pihak yang me-
merlukan.

Mahasiswa pendidikan akuntansi ada-
lah calon pendidik yang nantinya akan terjun 
langsung mendidik generasi bangsa. Proses 
pendidikan di perguruan tinggi diharapkan 
mampu menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Mahasiswa pendidikan akuntansi sebagai ci-
kal bakal dalam dunia pendidikan akuntansi 
perlu dibekali dengan ilmu akuntansi, kom-
petensi guru dan etika yang perlu diterapkan 
dalam dunia profesi menjadi guru. Perilaku 
etis mahasiswa perlu dilatih sejak berada pada 
dunia kampus agar tercipta calon pendidik 
professional nantinya.

Pada kenyataannya, banyak kasus ma-
hasiswa yang melakukan pelanggaran etika 
pada proses pendidikan di perguruan tinggi. 
Salah satu pelanggaran etika yang sering ter-
jadi adalah kecurangan akademik, seperti se-
perti menyontek pekerjaan teman, copy paste 
dari internet, menyalin tugas teman, mem-
buka buku saat ujian, dan membuka internet 
melalui  handphon. Seperti yang ditunjukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Nursa-
lam dkk mengenai  “Bentuk Kecurangan Aka-
demik (Academic Cheating) Mahasiswa Pgmi 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alaud-
din Makassar”. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa sekitar 88% mahasiswa melakukan 
kegiatan mencontek selama pelaksanaan uji-
an dan sisanya sekirat 12% tidak pernah  me-

PENDAhuLuAN

Perilaku etis manusia berkaitan erat 
dengan etika. Perilaku etis adalah perilaku 
yang sesuai dengan norma dan aturan yang 
berlaku dalam suatu masyarakat. Kehidupan 
manusia dan hubungan antar sesama manusia 
akan berjalan baik apabila sesamanya saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain, 
tanpa melanggar hak dan kewajiban orang 
lain. Oleh karenanya, diperlukan etika sebagai 
pedoman dalam berperilaku etis.

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, 
yang dalam bentuk jamaknya (ta etha) berarti 
‘adat istiadat’ atau ‘kebiasaan’. Dalam penger-
tian ini etika berkaitan dengan kebiasaan hi-
dup yang baik, baik pada diri seseorang mau-
pun pada suatu masyarakat atau kelompok 
masyarakat. Hal ini berarti etika berkaitan 
dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, 
aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 
yang di anut dan diwariskan dari satu orang 
ke orang lain atau dari satu generasi ke gene-
rasi yang lain. Kebiasaan ini selalu terungkap 
dalam perilaku berpola yang terus berulang 
sebagai sebuah kebiasaan (Keraf, 1998). Eti-
ka hidup ditengah masyarakat, satu kelompok 
masyarakat dengan kelompok masyarakat lain 
dalam memandang baik buruknya sesuatu hal 
berbeda. Bisa jadi hal yang dianggap baik oleh 
kelompok tertentu adalah hal yang dianggap 
kurang baik oleh kelompok masyarakat yang 
lain. Etika berkaitan dengan pola hidup masy-
arakat yang erat kaitannya dengan kebiasaan 
dan pola pikir masyarakat tersebut.

Pola pikir masyarakat salah satunya 
dibentuk melalui pendidikan baik secara for-
mal maupun non formal. Pendidikan formal 
yang ditempuh seseorang memiliki jenjang 
tertentu, dimulai dari pendidikan pra sekolah, 
pendidikan sekolah dasar, pendidikan sekolah 
tingkat menengah pertama, pendidikan se-
kolah tingkat atas, dan pendidikan sarjana di 
perguruan tinggi. Semakin tinggi jenjang pen-
didikan yang ditempuhnya semakin kompleks 
ilmu yang diperolehnya. Seseorang yang me-
nempuh pendidikan pada perguruan tinggi di-
sebut dengan mahasiswa. Mahasiswa adalah 
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lakukan kegiatan mencontek selama  pelaksa-
naan  ujian dari 50 mahasiswa yang menjadi 
responden terdapat 44 orang mahasiswa yang 
menyatakan pernah menyontek saat ujian dan 
6 orang sisanya menyatakan tidak pernah  me-
nyontek  selama  menjadi  mahasiswa.

Tingginya angka kecurangan yang di-
lakukan oleh mahasiswa menunjukan bahwa 
perilaku etis yang ada di dunia pendidikan te-
rutama perguruan tinggi mulai menurun. Pe-
rilaku kecurangan akademik dapat berpotensi 
merusak citra dan harapan masyarakat  ter-
hadap lulusan sarjana (Purnamasari, 2013). 
Mahasiswa yang diharapkan menjadi penerus 
bangsa yang adil dan jujur justru berperila-
ku tidak sesuai dengan peraturan yang ada. 
Perilaku etis menjadi penting dikaji untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaru-
hi perilaku etis mahasiswa, khususnya pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Negeri Semarang.

Penelitian yang mendukung berkaitan 
dengan faktor kecerdasan intelektual yang 
berpengaruh terhadap perilaku etis maha-
siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Risabella (2014), Mahadewi et al (2015), dan 
Adinda (2015). Pada penelitian Risabella 
(2014) menunjukan bahwa berdasarkan anali-
sis regresi diperoleh bahwa kecerdasan intelek-
tual  berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas 
Jember. Adapun penelitian yang menunjukan 
hasil tidak berpengaruhnya kecerdasan inte-
lektual, kecerdasan emosional dan kecerdas-
an spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa 
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2016) dan Lucyanda dan Endro (2012).

Penelitian yang mendukung berkaitan 
dengan faktor kecerdasan intelektual yang 
berpengaruh terhadap perilaku etis maha-
siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Risabella (2014), Mahadewi et al (2015), dan 
Adinda (2015). Pada penelitian Risabella 
(2014) menunjukan bahwa berdasarkan anali-
sis regresi diperoleh bahwa kecerdasan intelek-
tual berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas 
Jember. Berpengaruhnya kecerdasan intelek-

tual terhadap perilaku etis mahasiswa akun-
tansi Universitas  Jember dari  hasil penelitian 
ditunjukkan dengan kemampuan yang dimili-
ki oleh mahasiswa terkait kecerdasan  intelek-
tual yaitu kemampuan memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan mengenali dan me-
nyambung dan merangkai kata-kata, berpikir 
analistis dan  kritis dalam setiap pengambilan 
keputusan dan menjawab pertanyaan dengan 
cepat,  sigap  dan  benar. Selain itu mahasiswa 
memiliki intelegensi verbal seperti kemam-
puan membaca, menulis, berbicara, memiliki 
rasa penasaran terkait  dengan perhitungan 
dan angka. Mahasiswa akuntansi Universitas 
Jember juga memiliki intelegensi praktis seper-
ti memiliki kemampuan berkomunikasi secara 
urut, memikirkan konsekuensi dan memiliki 
minat kepada  lingkungan sekitar. Hasil pen-
elitian  menunjukkan bahwa semua indikator 
tersebut yang dimiliki oleh mahasiswa akun-
tansi Universitas Jember berpengaruh terha-
dap perilaku etisnya seperti berperilaku baik 
dan memiliki tanggung jawab. Hasil tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Adinda (2015) 
yang menyatakan bahwa kecerdasan intelek-
tual berpengaruh positif  terhadap perilaku etis 
mahasiswa. Hasil penelitian Mahadewi et al. 
(2015) mengenai pengaruh Intelligence  Quo-
tient (IQ) terhadap perilaku etis profesi  akun-
tan publik menunjukkan bahwa Intelligence 
Quotient (IQ) berpengaruh positif   terhadap  
perilaku  etis  profesi  akuntan publik.

Penelitian yang mendukung berkaitan 
dengan faktor kecerdasan emosional yang 
berpengaruh terhadap perilaku etis maha-
siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Lucyanda & Endro (2012), Oktawulandari 
(2015), Adinda (2015). Pada penelitian Lu-
cyanda & Endro (2012) menjelaskan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 
perilaku etis. Hasil penelitian ini mendukung 
argumen etika Aristotelian yang menegaskan 
bahwa perilaku etis individu bukan dipenga-
ruhi oleh pengetahuannya tentang tindakan-
tindakan yang baik, melainkan dipengaruhi 
oleh kecenderungannya sendiri untuk mela-
kukan tindakan-tindakan baik yang dibentuk 
dari kebiasaan. Aristoteles (1915) menekan-
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kan pengaruh keutamaan moral (moral vir-
tue) yang terbentuk dari kebiasaan melakukan 
tindakan-tindakan baik (tepat) sesuai dengan 
pilihan kebijaksanaan praktis (phronesis) in-
dividu (Endro, 1999). Kebijaksanaan praktis 
(phronesis) merupakan salah satu keutamaan 
intelektual (intellectual virtue) yang berke-
naan dengan tindakan-tindakan sebagai fokus 
obyeknya. Dalam penelitian ini, istilah kecer-
dasan emosional bisa merepresentasikan  ke-
bijaksanaan  praktis (phronesis) yang harus 
dikembangkan bersamaan dengan (dan tak 
bisa lepas dari) pengembangan keutamaan 
moral (moral virtue)  melalui pembiasaan 
melakukan tindakan-tindakan baik. Sejalan 
dengan pendapat Aristoteles (1915) bahwa 
kebijaksanaan praktis (phronesis) plus keuta-
maan moral (moral virtue) berpengaruh pada 
perilaku etis individu, penelitian ini membuk-
tikan bahwa kecerdasan emosional (diinter-
pretasikan sebagai kebijakan praktis) yang se-
cara statistik signifikan memengaruhi perilaku 
etis individu. Pada penelitian yang dilakukan 
Oktawulandari (2015) dan Adinda (2015) juga 
menunjukan hasil yang sama yaitu kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap perilaku etis 
mahasiswa.

Penelitian yang mendukung berkaitan 
dengan faktor kecerdasan spiritual yang ber-
pengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Maha-
dewi et al. 2(015), Oktawulandari (2015), dan 
Risabella (2014). Pada penelitian Risabella 
(2014) menyatakan bahwa Berdasarkan ana-
lisis regresi diperoleh bahwa kecerdasan spi-
ritual berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas 
Jember. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa mahasiswa akuntansi Universitas Jember 
mampu dan memiliki bersikap fleksibel se-
perti spontan dan mudah menerima pendapat 
orang lain secara terbuka; mahasiswa juga 
memiliki  kesadaran diri seperti menyadari 
diri sendiri dan berdoa sebelum melakukan 
sesuatu. Kesadaran spiritual lain yang dimili-
ki mahasiwa adalah mampu menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan dengan sabar dan 
berpikir  positif,  mampu menghadapi dan me-

lampaui perasaan sakit. Mahasiswa juga me-
miliki keengganan untuk menyebabkan keru-
gian seperti mengulur-ngulur waktu, memiliki 
kualitas hidup, berpandangan holistik dengan 
mengambil makna dari setiap kejadian dan 
meluangkan waktu untuk membantu orang 
lain, serta memiliki kecenderungan bertanya, 
dan mandiri  sehingga mampu meningkatkan 
perilaku yang cenderung baik dan bertang-
gungjawab. Hasil penelitian tersebut selaras 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mahadewi et al. (2015) dan Oktawulandari 
(2015) yang menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap perilaku etis 
mahasiswa.

Adapun penelitian yang menunjukan 
hasil tidak berpengaruhnya kecerdasan inte-
lektual, kecerdasan emosional dan kecerdas-
an spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa 
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2016) dan Lucyanda & Endro (2012). 
Penelitian Lucyanda & Endro (2012) menun-
jukan bahwa kecerdasan intelektual tidak ber-
pengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa. 
Dalam penelitian ini, istilah  kecerdasan inte-
lektual bisa merepresentasikan  apa yang Aris-
toteles (1915) sebutkan sebagai pengetahuan 
ilmiah (episteme) dan  kebijaksanaan  filosofis 
(sophia). Bagi Aristoteles, pengetahuan ilmi-
ah (episteme) dan kebijaksanaan filosofis (so-
phia) tidak cukup memengaruhi perilaku etis 
individu, kecuali individu tersebut telah me-
miliki kebijakan praktis (phronesis) (Endro, 
1999). Pengetahuan ilmiah  (episteme) dan 
kebijaksanaan filosofis (sophia) hanya bisa 
berfungsi untuk mempertajan fungsi kebija-
kan praktis ( phronesis) dalam memilih tinda-
kan paling baik (Endro, 1999). Oleh karena itu 
bisa dipahami bahwa kecerdasan intelektual 
secara statistik tidak signifikan memengaru-
hi perilaku etis. Pada penelitian menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual tidak berpengaruh terhadap perilaku 
etis mahasiswa. 

Berdasarkan fenomena yang telah dise-
butkan di atas dan hasil penelitian terdahulu 
yang menunjukan hasil yang berbeda-beda 
tersebut maka, peneliti ingin meneliti lebih 
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lanjut mengenai pengaruh kecerdasan  inte-
lektual, kecerdasan emosional dan kecerdas-
an spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa 
dengan objek penelitian adalah mahasiswa 
pendidikan akuntansi pada Universitas Negeri 
Semarang. Alasan peneliti  memilih mahasis-
wa Pendidikan Akuntansi  Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri  Semarang sebagai popula-
si dan sampel penelitian dikarenakan kondisi 
mahasiswa yang dinilai dapat digunakan un-
tuk merepresentasikan hasil penelitian secara 
umum.

Pada penelitian ini menggunakan va-
riabel independen berupa kecerdasan intelek-
tual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual. Kecerdasan intelektual adalah ke-
mampuan  yang diperlukan untuk menjalan-
kan kegiatan mental, berpikir, menalar dan 
memecahkan masalah yang mempengaruhi 
prilaku  etis manusia (Sapariyah & Dharma, 
2016). Sedangkan kecerdasan emosional ada-
lah menuntut diri untuk belajar mengakui dan  
menghargai perasaan diri sendiri dan orang  
lain  dan untuk menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan dengan efektif  energi emosi da-
lam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari (P. 
Purnamasari et al., 2011). Kecerdasan spiri-
tual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 
yaitu menempatkan perilaku dan hidup ma-
nusia  dalam konteks makna yang lebih  luas 
dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna diban-
dingkan dengan yang lain disebut dengan ke-
cerdasan spiritual (Zohar & Marshall, 2004 
dalam Riasning et al., 2017).

Pada penelitian ini peneliti menambah-
kan locus of  control sebagai variabel modera-
ting. Rotter dalam Jess Feist (2007) mendefi-
nisikan Locus of  control (LOC) adalah  cara 
pandang seseorang terhadap suatu  peristiwa 
apakah dia dapat atau tidak dapat  mengen-
dalikan (control) peristiwa yang terjadi  pa-
danya. Locus of  control terbagi menjadi dua 
bagian yaitu internal locus of  control dan 
eksternal locus of  control. Mahadewi (2015) 
menjelaskan mengenai kedua bagian tersebut, 
internal  locus  of  control adalah cara pan-

dang bahwa segala  hasil yang didapat, baik 
atau buruk adalah  karena tindakan, kapasi-
tas dan faktor-faktor  dari dalam diri mereka 
sendiri. External locus of   control adalah cara 
pandang dimana segala  hasil yang didapat, 
baik atau buruk berada di luar kontrol diri me-
reka tetapi karena faktor luar seperti keberun-
tungan, kesempatan, dan takdir.

Locus of  control yang mempengaruhi 
ketiga  kecerdasan tersebut dapat meningkat-
kan  keyakinan bahwa seorang auditor dapat  
mengatur dan mengarahkan hidupnya dan  
tanggungjawab terhadap pekerjaannya yang  
akan menempatkannya pada suatu masalah,  
maka auditor akan berusaha untuk mengena-
li,  mencari tahu langkah-langkah penyelesai-
an,  mencari alternatif  terbaik dan berusaha  
mengatasi masalah yang dihadapinya tanpa 
mengabaikan kode etik yang berlaku (Maha-
dewi, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mahadewi (2015) menunjukan bahwa lo-
cus of  control dapat memoderasi kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional spiritual 
terhadap  perilaku etis profesi akuntan publik.

Penelitian ini didasarkan pada teori kog-
nitif   Piaget dan teori belajar kognitif  sosial. 
Psikologi kognitif  menyatakan bahwa peri-
laku manusia tidak ditentukan oleh stimulus 
yang berada di luar dirinya, melainkan oleh 
faktor yang ada pada dirinya sendiri. Faktor-
faktor internal tersebut berupa kemampuan 
atau potensi yang berfungsi untuk mengenal 
dunia luar, dan dengan pengenalan itu manu-
sia mampu memberikan respon terhadap sti-
mulus. Berdasarkan pada pandangan itu, teori 
psikologi kognitif  memandang belajar sebagai 
proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, te-
rutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal 
dan memahami stimulus yang datang dari 
luar. Dengan kata lain, aktivitas belajar pada 
diri manusia ditekankan pada proses internal 
dalam berpikir, yakni proses pengelolaan in-
formasi.

Teori belajar kognitif  sosial diperkan-
lakan oleh Julian Rotter, seorang psikologi 
dari Brooklyn. Rotter dan Walter Mischelda-
lam Jess Feist (2007:182) berasumsi bahwa 
faktor kognitif  membentuk bagaimana ma-
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nusia akan bereaksi terhadap dorongan dari 
lingkungannya. Mereka berpendapat bahwa 
ekspektasi seseorang atas kejadian yang akan 
datang adalah determinan utama dari suatu 
perilaku. Persepsi seseorang terhadap keja-
dian-kejadian yang menimpa dirinya inilah 
yang disebut dengan locus of  control. Ada 
dua persepsi pada locus of  control, yaitu se-
seorang yang beranggapan bahwa semua keja-
dian yang menimpa dirinya merupakan akibat 
dari faktor lingkungan yang berpengaruh do-
minan, maka ini diebut dengan eksternallocus 
of  control. Sedangkan seseorang yang berang-
gapan bahwa semua kejadian yang menimpa 
dirinya merupakan kerja keras dan usaha di-
rinya sendiri yang akan mempengaruhi hasil 
dari suatu kejadian, maka ini disebut dengan 
internal locus of  control.

Dalam teori kognitif  berpandangan 
bahwa perilaku manusia tidak ditentukan oleh 
stimulus yang berada di luar dirinya, melain-
kan oleh faktor yang ada pada dirinya sendi-
ri. Teori ini menekankan pada aspek pikiran 
yang dapat membentuk pola perilaku manu-
sia. Pikiran manusia erat kaitannya dengan 
kecerdasan yang dimilikinya. Semakin cerdas 
seseorang maka semakin baik pula pola pemi-
kirannya dalam menentukan perilaku mana 
yang akan dipilihnya sebagai sesuatu yang 
baik dan beretika. Kecerdasan intelektual ada-
lah kemampuan yang diperlukan untuk  men-
jalankan kegiatan mental, berpikir, menalar 
dan memecahkan masalah yang mempenga-
ruhi  prilaku  etis Sapariyah & Dharma (2016). 
Kecerdasan intelektual mendorong mahasis-
wa untuk bertindak secara rasional dengan 
mematuhi aturan-aturan yang ada. Penelitian 
yang dilakukan oleh Mahadewi et al. (2015) 
menunjukan bahwa kecerdasan intelektual 
berpengaruh positif  terhadap perilaku etis 
profesi akuntan publik dengan  nilai probabi-
litas signifikan untuk kecerdasan intelektual 
adalah 0,018, di mana angka signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Selain itu, penelitian Riasning 
et al., (2017) juga menunjukan pengaruh yang 
positif  kecerdasan intelektual terhadap peri-
laku etis siswa. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dapat dirumuskan H1 berupa Kecer-

dasan  intelektual memengaruhi perilaku etis 
mahasiswa.

Teori kognitif  menyebutkan bahwa ke-
giatan pengolahan informasi berlangsung di 
dalam pikiran manusia yang akan menen-
tukan perubahan perilaku seseorang. Infor-
masi diperoleh dari hasil interaksi seseorang 
dengan lingkungannya. Hal tersebut membu-
tuhkan kepekaan seseorang agar dapat me-
rasakan apa yang dirasakan orang lain. Infor-
masi yang diperoleh akan diolah dalam otak 
manusia sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan tindakan atau perilakunya. Peny-
erapan informasi yang baik memerlukan ke-
cerdasan emosional yang baik pula.Kecerdas-
an  Emosional adalah kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 
memotivasi diri sendiri, serta mengelola emo-
si dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain (Goleman, 2005 
dalam Risabella, 2014). Dalam penelitian 
Riasning et al. (2017) menunjukan pengaruh 
yang positif  pada kecerdasan emosional terha-
dap perilaku etis. Begitu pula penelitian yang 
dilakukan oleh P. Purnamasari et al., (2011) 
dan Lucyanda & Endro (2012) menunjukan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh se-
cara signifikan terhadap perilaku etis. Berdas-
arkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
H2 berupa Kecerdasan  emosional memenga-
ruhi perilaku etis mahasiswa.

Salah satu konsep pokok dalam teori 
kognitif  adalah skema. Skema merupakan 
kategori pengetahuan yang membantu se-
seorang dalam memahami dan menafsirkan 
dunianya. Dalam setiap individu sudah me-
miliki penafsiran sendiri-sendiri terhadap diri 
dan lingkungannya. Skema menggambarkan 
tindakan mental dan fisik dalam mengetahui 
dan memahami suatu objek, termasuk di da-
lamnya adalah penafsiran mahasiswa terha-
dap perilaku etis yang dilakukannya. Semakin 
seseorang memberikan makna terhadap setiap 
tindakannya maka semakin baik pula perila-
kunya. Hal ini berkaitan dengan kecerdasan 
spiritual yang dimiliki seseorang. Kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan untuk menghada-
pi dan memecahkan persoalan makna dan ni-
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lai, yaitu untuk menempatkan perilaku dan hi-
dup manusia dalam konteks makna yang lebih 
luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan 
atau  jalan  hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain (Zohar dan 
Marshal, 2002 dalam Oktawulandari, 2015). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdas-
an spiritual berpengaruh signifikan dan domi-
nan terhadap perilaku etis mahasiswa akun-
tansi dibandingkan dengan faktor kecerdasan 
emosional.  Penelitian lain yang menyebutkan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap perilaku etis  adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Risabella (2014) dengan koefi-
sien regresi sebesar 0,158. Berdasarkan uraian 
di atas, maka dapat dirumuskan H3 berupa 
kecerdasan spiritual  memengaruhi perilaku 
etis mahasiswa.

Teori belajar kognitif  sosial diperkankan 
oleh Julian Rotter. Rotter dan Walter Mischel 
dalam Jess Feist (2007:182) menyatakan bah-
wa ekspektasi seseorang atas kejadian yang 
akan datang adalah determinan utama dari 
suatu perilaku. Pada teori ini berfokus pada 
locus of  control sebagai variabel utama yaitu 
persepsi seseorang terhadap kejadian-kejadian 
yang menimpa dirinya. Ketika seseorang da-
lam melakukan perilaku etis akan mempero-
leh tanggapan yang baik dari lingkungannya, 
maka dia akan berpikir dan berusaha mem-
biasakan perilaku etis tersebut. Tanggapan 
baik yang dimaksud disini dapat berupa peng-
hargaan ataupun pujian dsb. Dalam penelitian 
Mahadewi et al., (2015) menyatakan bahwa 
locus of  control dapat memoderasi kecerdas-
an intelektual terhadap perilaku etis. Berdas-
arkan  persamaan  regresi, bahwa koefisien 
regresi interaksi antara kecerdasan intelektual  
dan locus of   control sebesar 0,020. Hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa pengaruh yang 
positif   dan signifikan antara interaksi anta-
ra kecerdasan intelektual dan locus of  cont-
rol terhadap perilaku etis. Persamaan regresi 
mempunyai arah koefisien positif.  Pengaruh 
positif  menunjukkan bahwa hubungan inter-
aksi antara kecerdasan intelektual dan locus 
of  control dan perilaku etis adalah searah. 
Jika interaksi antara  kecerdasan intelektual 

dan locus of  control semakin tinggi, maka pe-
rilaku etis  juga semakin tinggi. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dapat dirumuskan H4 
berupa locus of  control dapat memoderasi 
kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis 
mahasiswa.

Pada teori kognitif  sosial disebutkan 
bahwa locus of  control memiliki dua sudut 
pandang yaitu internal dan eksternal. Locus 
of  control internal adalah persepsi seseorang 
yang beranggapan bahwa semua kejadian 
yang menimpa dirinya merupakan kerja keras 
dan usaha dirinya sendiri yang akan mem-
pengaruhi hasil dari suatu kejadian. Sedang-
kan locus of  control eksternal adalah persepsi 
seseorang yang beranggapan bahwa semua 
kejadian yang menimpa dirinya merupakan 
akibat dari faktor lingkungan. Baik locus of  
control internal maupun eksternal, keduanya 
berfokus pada kepekaan seseorang terhadap 
dirinya dan lingkungannya dalam  memaknai 
setiap kejadian, sehingga akan memunculkan 
perilaku yang tepat sebagai tanggapan dari se-
tiap kejadian tersebut. Kecerdasan emosional 
adalah kemampuan  mengenali perasaan diri 
sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi 
diri sendiri, serta mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan 
dengan orang lain (Goleman, 2005 dalam 
Risabella, 2014). Dalam penelitian Mahade-
wi et al., (2015) menyatakan bahwa locus of  
control dapat memoderasi kecerdasan emo-
sional spiritual terhadap perilaku etis dengan 
locus of  control yang berpengaruh dominan 
pada  penelitian tersebut adalah locus of  cont-
rol internal. Jika interaksi antara  kecerdasan 
emosional dan locus of  control semakin ting-
gi, maka perilaku etis juga semakin tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di-
rumuskan H5 berupa locus of  control dapat 
memoderasi kecerdasan  emosional terhadap 
perilaku etis mahasiswa.

Salah satu aspek dari teori kognitis so-
sial yang dikemukakan oleh Rotter (1982) 
dalam Jess Feist (2007:184) adalah reaksi 
manusia terhadap stimulus lingkungan ber-
gantung pada arti atau kepentingan yang me-
reka kaitkan dengan suatu kejadian. Sema-
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kin baik seseorang memaknai kehidupannya 
maka akan semakin baik pula perilaku yang 
ditampilkannya. Dalam memaknai kehidu-
pan, seseorang membutuhkan pemikiran yang 
mendalam mengenai hakikat diri dan lingkun-
gannya. Hal tersebut membutuhkan kecerdas-
an spiritual yang baik. Kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yai-
tu menempatkan perilaku dan hidup manusia 
dalam konteks makna  yang  lebih luas dan 
kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibanding-
kan dengan yang lain  (Zohar  dan  Marshal 
,2002 dalam). Dalam penelitian Mahadewi et 
al (2015) menyatakan bahwa locus of  control 
dapat memoderasi kecerdasan emosional spi-
ritual terhadap perilaku etis. Jika  interaksi an-
tara kecerdasan spiritual dan locus of  control 
semakin tinggi, maka  perilaku etis juga sema-
kin tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat dirumuskan H6 berupa locus of  control 
dapat memoderasi kecerdasan spiritual terha-
dap perilaku etis mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 
kecerdasan intelektual,  kecerdasan emosio-
nal, dan kecerdasan spiritual terhadap peri-
laku etis mahasiswa dengan dimoderasi oleh 
locus of  control.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif  dengan desain penelitian studi pen-
gujian hipotesis. Data penelitian ini berupa 
data primer. Penelitian ini menggunakan me-
tode pengumpulan data berupa  dokumentasi  
dan  kuesioner. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling random strati-
fikasi. Analisis data pada penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif, statistik inferensial 
parametik yaitu dengan menggunakan alat 
uji regresi ganda dan model regresi modera-
si (moderated regression analysis). Softwa-
re yang digunakan untuk membantu dalam 
pengolahan data penelitian adalah IBM SPSS 
(Statistical Package and Social Science v.21).

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa program studi Pendidi-
kan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universi-
tas Negeri Semarang. Populasi ini berjumlah 
361 yang terdiri atas tiga angkatan yaitu dari 
angkatan 2015, 2016, 2017. Penentuan jum-
lah sampel dilakukan dengan menggunakan 
rumus slovin. Pengambilan sampel  dilakukan  
dengan  teknik  sampling random stratifika-
si (stratified random sampling) yaitu dengan 
menbagi anggota populasi ke dalam beberapa 
kelompok stratifikasi. Dari hasil perhitungan, 
maka  ukuran sampel yang digunakan  dalam  
penelitian ini adalah sebesar  189,75  dibulat-
kan  menjadi 190 responden.

Pada penelitian ini menggunakan tiga 
variabel independen, yaitu kecerdasan intelek-
tual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual. Variabel dependen berupa perilaku 
etis mahasiswa dengan variabel locus of  cont-
rol sebagai variabel moderating. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif  karena 
data yang digunkan berupa angka dan pen-
golahan datanya menggunakan perhitungan 
statistik

hASIL DAN PEMbAhASAN

Pada pada penelitian ini diperoleh hasil 
analisis deskriptif  sebagai berikut: dari jumlah 
sampel sebanyak 190 mahasiswa, diperoleh 
hasil bahwa secara keseluruhan mahasiswa 
pendidikan akuntansi angkatan 2015, 2016, 
dan 2017 Universitas Negeri Semarang telah 
berperilaku etis atau memenuhi peraturan 
yang telah dibuat pihak universitas tergolong 
tinggi dengan prosentase sebesar 29,47%. 
Tingkat kecerdasan intelektual tergolong ting-
gi dengan prosentase sebesar 58,95%. Tingkat 
kecerdasan emosional tergolong rendah den-
gan prosentase sebesar 40%. Tingkat kecer-
dasan spiritual tergolong sangat tinggi dengan 
prosentase sebesar 43,68%. Tingkat locus of  
control tergolong cukup tinggi dengan prosen-
tase sebesar 50,53%.

Uji normalitas dengan menggunakan 
one-sample Kolmogorov-Smirnov test,  diha-
silkan nilai Kolmogorof-Smirnov sebesar 0,74 



Devi Suryaningsih, & Agus Wahyudin / EEAJ 8 (3) (2019) 967-982

975

dan signifikansi pada 0,645 lebih besar dari a = 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas terpenuhi yang artinya data berdis-
tribusi normal.

Uji linearitas dengan menggunakan uji 
lagrang multiplier dihasilkan R2  sebesar 0,466 
dengan jumlah sampel sebanyak 190. Dengan 
demikian, c2 hitung adalah 190 (0,466)2 hasil-
nya sebesar 41,26 dan c2 tabel adalah 129,56. 
Hal ini menunjukan bahwa c2 tabel lebih be-
sar daripada c2 hitung, maka dapat disimpul-
kan bahwa model linear.

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinea-
ritas, dapat diketahui bahwa antara variabel ti-
dak terjadi multikolinearitas. Hal tersebut da-
pat dilihat pada hasil pengujian bahwa setiap 
variabel independen memiliki nilai tolerance 
lebih dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih besar 
dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas antar variabel inde-
penden dalam model regresi.

Durbin-Watson diperoleh sebesar 2,100 
dengan dl sebesar 1, 718 dan du sebesar 
1,820. Maka dapat diambil kesimpulan bah-
wa du<dw<4-du yang artinya tidak terdapat 
autokorelasi.

Pengujian dengan uji white diha-
silkan R2 sebesar 0,124, sedangkan jum-
lah sampel sebanyak 190. Dengan demi-
kian, c2  hitung sebesar 2, 9214 dan c2 
tabel sebesar 129,56. Maka dapat disimpul-
kan bahwa tidak terdapat heterokedasitas.

Setelah melakukan uji asumsi klasik be-

rupa uji normalitas, uji linearitas, uji multiko-
linearitas, uji autokorelasi dan uji heterokasi-
tas dapat diketahui bahwa data berdistribusi 
normal, model linear, tidak terdapat multi-
kolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi, tidak terdapat autokorelasi, 
dan tidak terdapat heterokedasitas.

Adapun hasil uji pengaruh variabel mo-
derasi dapat dilihat pada Tabel 1

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa H1 
yang menyatakan kecerdasan intelektual ber-
pengaruh positif  terhadap perilaku etis  maha-
siswa, diterima. Semakin tinggi kecerdasan in-
telektual mahasiswa maka semakin baik pula 
perilaku etis mahasiswa pendidikan Universi-
tas Negeri Semarang. Penelitian ini membuk-
tikan kebenaran teori kognitif  Pieaget (1960) 
yang menyatakan bahwa perilaku manusia 
tidak ditentukan oleh stimulus yang berada di 
luar dirinya, melainkan oleh faktor yang ada 
pada dirinya sendiri. Hal tersebut menekan-
kan pada proses internal dalam diri manusia 
untuk berpikir. Mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi, akan mampu 
menyelaraskan sikap dengan perilakunya. 
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan 
diri seseorang untuk memecahkan masalah 
yang dihadapinya dengan mempertimbang-
kan pengetahuan dan pengalaman yang te-
lah didapatkan sebelumnya. Semakin banyak 
dan luas pengetahuan yang didapatnya, maka 
akan semakin baik pula cara berpikir seseo-
rang dalam mempertimbangkan tindakan etis 

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Variabel Moderasi

Model
Unstandardized Coeficients

Standardized 
Coeficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 16,770 5,725 2,929 ,004

KI 1,685 ,584 1,355 2,885 ,004

KE -,984 ,673 -,941 -1,463 ,145

KS 1,074 ,670 ,790 1,603 ,111

KI_LOC -,047 ,018 -2,009 -2,550 ,012

KE_LOC ,040 ,021 2,415 1,861 ,064

KS_LOC -,015 ,021 -,624 -,686 ,494

Sumber : Data diolah, 2018
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yang akan dilakukannya. Sehingga mahasis-
wa yang mimiliki kecerdasan intelektual yang 
baik akan memahami secara logis konsekuen-
si dari tindakan yang dilakukannya. Kecerdas-
an intelektual mendorong mahasiswa untuk 
bertindak secara rasional dengan mematuhi 
aturan-aturan yang ada. Apabila mahasis-
wa melakukan tindakan yang tidak etis tentu 
akan mendapatkan sanksi yang tidak diingin-
kannya, sehingga mahasiswa menghindari hal 
tersebut.

Lubis (2010) dalam bukunya berjudul 
“Akuntansi Keperilakuan” menjelaskan bah-
wa setiap individu berusaha untuk menghu-
bungkan sikap-sikap mereka yang terpisah 
dan menyelarasakan sikap dengan perilaku 
mereka sehingga mereka kelihatan rasional 
dan konsisten.

Hasil penelitian di atas relevan dengan  
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Risabella (2014) yang menyatakan bah-
wa  terdapat pengaruh positif  signifikan an-
tara kecerdasan intelektual terhadap perilaku 
etis mahasiswa. Mahadewi et al., (2015) juga 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif  
signifikan antara kecerdasan intelektual ter-
hadap perilaku etis. Kemudian penelitian ini 
diperkuat oleh Adinda (2015) yang menyata-
kan bahwa terdapat pengaruh positif  antara 
kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis.

Fudyartanta (2004) dalam Lucyanda & 
Endro (2012), menjelaskan intelegensi dibagi  
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok yang 
menekankan pada kemampuan adaptasi, ke-
mampuan belajar, dan kemampuan abstraksi. 
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelek-
tual tinggi mampu menghadapi berbagai situ-
asi yang berbeda-beda dengan baik sehingga 
mampu menampilkan sikap etis pada segala 
situasi yang dihadapinya dengan efektif  dan 
tepat. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual yang tinggi juga mampu menye-
rap informasi yang di dapatnya dengan cepat 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
belajar yang efektif. Mahasiswa yang memili-
ki kecerdasan intelektual yang tinggi mampu 
menggunakan informasi berupa pengetahuan 
dan pengalaman yang dimilikinya dalam me-

mecahkan permasalahan yang dihadapinya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang seca-
ra langsung maupun tidak langsung memiliki 
kemampuan untuk bersikap etis dalam segala 
situasi, mampu menyerap informasi dengan 
baik, dan mampu memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya dengan baik.

H2 yang menyatakan kecerdasan emo-
sional berpengaruh positif  terhadap  perilaku 
etis mahasiswa, ditolak. Semakin tinggi ke-
cerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa 
tidak berpengaruh terhadap semakin baiknya 
perilaku etis yang ditunjukan oleh mahasiswa 
pendidikan akuntansi Universitas Negeri Se-
marang. Kecerdasan emosional menuntut diri  
untuk belajar mengakui dan menghargai  pe-
rasaan diri sendiri dan orang lain dan  untuk 
menanggapinya dengan tepat, menerapkan  
dengan efektif  energi emosi dalam kehidupan  
dan pekerjaan sehari-hari. Namun sayangnya 
jika enegi emosi tersebut tidak tepat digunakan 
pada situasi tertentu akan menimbulkan suatu 
permasalahan. Pada suatu kesempatan, ma-
hasiswa yang memiliki empati terhadap te-
mannya, bisa jadi akan membantunya dalam 
menyontek saat ujian dikarenakan merasa ka-
sihan melihat temannya dalam kesulitan. Hal 
ini merupakan perilaku yang tidak etis.

Variabel kecerdasan emosional yang 
menunjukkan tidak  berpengaruh  terhadap 
perilaku etis mahasiswa tidak selaras dengan 
teori kognitif  pieget. Teori kognitif  menye-
butkan bahwa kegiatan pengolahan informasi 
berlangsung di dalam pikiran manusia yang 
akan menentukan perubahan perilaku seseo-
rang. Informasi diperoleh dari hasil interaksi 
seseorang dengan lingkungannya. Hal terse-
but membutuhkan kepekaan seseorang agar 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
lain. Penyerapan informasi yang baik memer-
lukan kecerdasan emosional yang baik pula. 
Namun  penelitian ini secara empiris telah 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
tidak berpengaruh terhadap perilaku etis ma-
hasiswa.

Kecerdasan emosional memiliki indi-
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kator seperti yang disebutkan oleh Goleman 
(2003) yaitu pengenalan diri, pengendalian 
diri, motivasi, empati dan keterampilan so-
sial. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
emosional akan mampu mengenali dirinya 
sendiri dan menerima dirinya dengan baik, 
bahkan akan menyukai dirinya sendiri apa 
adanya. Hal ini akan berdampak negatif  apa-
bila penerimaan terhadap dirinya apa adanya 
sangat berlebihan. Hal tersebut akan berdam-
pak pada perilaku yang ditunjukannya, apabi-
la suatu aturan atau etika tidak sesuai dengan 
kondisi dirinya, maka mahasiswa tersebut 
akan cenderung menolak mengikuti aturan 
tersebut. Hal ini akan menimbulkan perilaku 
yang tidak etis.

Cara sikap dibentuk sepenuhnya berhu-
bungan langsung dengan pengalaman pribadi 
terhadap suatu objek, baik pengalaman yang 
menyenangkan maupun pengalaman yang ti-
dak menyenangkan. Pengalaman melibatkan 
perasaan. Pengalaman yang dimiliki mahasis-
wa mengubah sikapnya terhadap suatu objek. 
Salah satunya adalah sikap mahasiswa ter-
hadap etika atau aturan yang berlaku dalam 
kampus. Apabila mahasiswa merasa nyaman 
terhadap pelanggaran yang dilakukannya di-
kuatkan juga dengan adanya pengalaman 
bahwa pelanggaran terhadap etika tidak men-
dapatkan sanksi, maka akan menimbulkan 
sikap yang tidak rasional terhadap perilaku 
yang ditunjukannya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengaruh kecerdasan emosional dapat dilihat 
bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 
yang memiliki kecerdasan emosional baik be-
lum tentu memiliki perilaku etis yang baik,  
tetapi  sebaliknya justru membuat mahasiswa  
melanggar aturan yang ada dengan alasan 
yang kurang rasional atau hanya sekedar men-
gikuti perasaan dirinya. Dari hasil analisis sta-
tistik deskriptif, kecerdasan emosional pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Negeri Semarang berada pada kategori ren-
dah yakni sebesar 35,26%.

Hasil penelitian di atas jika dikaitkan  
dengan hasil penelitian terdahulu relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2016) yang menyatakan bahwa tidak berpen-
garuh signifikan antara penggunaan kecerdas-
an emosional dengan perilaku yang tidak etis. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Lucyanda & Endro 
(2012) yang menyatakan kecerdasan emosio-
nal berpengaruh positif  signifikan terhadap 
perilaku etis mahasiswa.

H3 yang menyatakan kecerdasan spi-
ritual  berpengaruh positif  terhadap perilaku 
etis mahasiswa,  ditolak. Semakin tinggi ke-
cerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa 
tidak berpengaruh terhadap perilaku etis yang 
ditunjukan oleh mahasiswa pendidikan akun-
tansi Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka  
dapat diketahui bahwa perilaku etis mahasis-
wa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang disebabkan ka-
rena adanya faktor lain yang mempengaruhi 
selain  kecerdasan spiritual. Hal tersebut se-
cara empiris  ditunjukkan dari hasil peneliti-
an ini yang menyatakan bahwa tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 
spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa. 
Pengaruh kecerdasan spiritual dalam peneliti-
an ini diukur menggunakan empat indikator 
yakni kedekatan dengan Tuhan, pemahaman 
kehidupan spiritual, perbuatan baik, dan ke-
mampuan menyelesaikan masalah.

Variabel kecerdasan spiritual yang  me-
nunjukkan tidak berpengaruh terhadap perila-
ku etis mahasiswa tidak selaras dengan teori 
kognitif  pieget. Teori kognitif  menyebutkan 
bahwa Salah satu konsep pokok dalam teori 
kognitif  adalah skema.Skema merupakan ka-
tegori pengetahuan yang membantu seseorang 
dalam memahami dan menafsirkan dunianya. 
Skema menggambarkan tindakan mental dan 
fisik dalam mengetahui dan memahami suatu 
objek, termasuk di dalamnya adalah penaf-
siran mahasiswa terhadap perilaku etis yang 
dilakukannya. Semakin seseorang memberi-
kan makna terhadap setiap tindakannya maka 
semakin baik pula perilakunya. Namun pene-
litian ini secara empiris  telah  menunjukkan  
bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh 
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terhadap perilaku etis mahasiswa.
Leon Festinger (1950) dalam teorinya 

yaitu teori disonasi kognitif  menyatakan bah-
wa disonasi kognitif  mengacu pada setiap in-
kosistensi yang dipersepsikan oleh seseorang 
terhadap dua hal atau lebih sikapnya, atau 
terhdap perilaku dengan sikapnya. Festinger 
dalam Lubis (2010) mengatakan bahwa se-
tiap inkonsistensi akan menghasilkan rasa 
tidak nyaman, dan sebagai akibatnya seseo-
rang akan mencoba untuk menguranginya. 
Jika unsur-unsur yang menciptakan disonasi 
itu relative tidak penting, maka tekanan un-
tuk mengoreksi ketidakseimbangan ini akan 
rendah. Tingkatan pengaruh yang diyakini 
dimiliki individu terhadap unsur-unsur itu 
berdampak pada bagaimana mereka bereaksi 
terhadap disonasi tersebut. Mahasiswa me-
rasa tidak nyaman dengan perilakunya yang 
melanggar aturan namun hal tersebut tetap 
dilakukannya disebabkan karena pelanggaran 
etika tersebut tidak mendapatkan sanksi yang 
tegas. Demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat tekanan untuk mengoreksi disonasi 
yang terjadi adalah rendah.

Hasil penelitian di atas jika dikaitkan 
dengan hasil penelitian terdahulu relevan den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Lucyanda 
& Endro (2012) yang  menyatakan  bahwa 
kecerdasan spiritual tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. 
Sari (2016) yang selaras dengan penelitian 
tersebut juga menegaskan  bahwa  kecerdasan 
spiritual tidak berpengaruh  positif  signifikan 
terhadap perilaku etis mahasiswa. Hasil pen-
elitian tersebut tidak mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Oktawulandari (2015) 
yang menyatakan terdapat  pengaruh yang 
signifikan antara  kecerdasan spiritual terha-
dap perilaku etis mahasiswa.

H4 yang menyatakan locus of  control 
dapat memoderasi secara signifikan kecer-
dasan intelektual terhadap perilaku etis ma-
hasiswa,  diterima. Temuan yang  menarik 
berkaitan  dengan kehadiran variabel locus 
of  control diantara pengaruh kecerdasan in-
telektual terhadap perilaku etis mahasiswa, 
ditemukan dalam penelitian ini. Temuan ter-

sebut adalah bahwa secara langsung variabel 
kecerdasan intelektual berpengaruh positif  
signifikan  terhadap perilaku etis mahasiswa, 
dengan koefisien regresi sebesar 1,685. Disi-
si lain, ditemukan adanya koefisien regresi 
negatif  sebesar -0,047 pada pengaruh varia-
bel  kecerdasan intelektual terhadap perilaku 
etis mahasiswa dengan dimoderasi oleh locus 
of  control. Pada penelitian ini pernyataan-
pernyataan yang diajukan kepada responden 
berupa pernyataan mengenai locus of  control 
dengan kecenderungan internal, yaitu dima-
na responden bersepsi bahwa setiap kejadian 
adalah konsekuensi dari tindakan yang dila-
kukannya. Temuan ini memberikan makna 
bahwa kehadiran locus of  control dengan 
kecenderungan internal sebagai variabel mo-
derasi memperlemah pengaruh kecerdasan 
intelektual terhadap perilaku etis mahasiswa.  
Hasil ini diperkuat oleh moderated regression  
analysis  (MRA)  yang menunjukkan bahwa 
variabel locus of  control terbukti secara signi-
fikan pada  taraf   0,012 lebih kecil dari a = 
0,05, menjadi variabel moderasi dalam kaitan-
nya pengaruh kecerdasan intelektual terhadap 
perilaku etis mahasiswa.

Wahyudin (2015) mengemukakan bah-
wa variabel moderasi berfungsi sebagai  va-
riabel penentu pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Keberadaan va-
riabel moderasi akan dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Apabila nilai va-
riabel moderasi besar, maka semakin besar 
pula koefisien pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Demikian pula 
sebaliknya,  apabila nilai  variabel moderasi 
kecil,  maka semakin kecil pula koefisien pen-
garuh variabel independen terhadap variabel 
dependen.

Dalam teori atribusi yang dikembang-
kan oleh Freitz Heider (1958) menyatakan 
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal dengan 
kekuatan eksternal. Dalam menentukan apa-
kah penyebab perilaku tersebut ada tiga peran 
perilaku, yaitu: 1) perbedaan, 2) konsensus 
dan 3) konsistensi. Pada peran perbedaan 



Devi Suryaningsih, & Agus Wahyudin / EEAJ 8 (3) (2019) 967-982

979

mengacu pada apakah seseorang individu 
bertindak sama dalam berbagai keadaan atau 
tidak. Dalam penelitian ini dapat diketahui 
bahwa dari 190 mahasiswa yang diteliti, seba-
nyak 144 mahasiswa memiliki locus of  control 
internal sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas mahasiswa bertindak sama dalam 
berbagai situasi dan dorongan dari faktor luar 
kurang mempengaruhi. Mahasiswa yang me-
miliki kecerdasan intelektual akan berperila-
ku etis, namun ketika dorongan dari dirinya 
untuk berperilaku etis tidak ada, maka hal ini 
akan mempengaruhi perilakunya untuk dapat 
menaati peraturan yang ada.

H5 yang menyatakan locus of  control 
dapat memoderasi secara signifikan kecerdas-
an emosional terhadap perilaku etis mahasis-
wa,  ditolak. Hasil analisis mengenai peran lo-
cus of  control dalam memoderasi kecerdasan 
emosional terhadap perilaku etis mahasiswa 
dapat dilihat dari hasil uji pengaruh variabel 
moderasi pada tabel 1 yang menunjukkan koe-
fisien regresi sebesar 0,040 dengan nilai signi-
fikansi sebesar 0,064 lebih besar dari a = 0,05. 
Artinya H5 yang menyatakan locus of  cont-
rol  memoderasi secara signifikan kecerdasan 
emosional terhadap perilaku etis mahasiswa, 
ditolak. Hal  ini  dimaknai bahwa locus of  
control dengan kecenderungan internal tidak 
memoderasi  pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap perilaku etis mahasiswa. Semakin 
kuat pengaruh locus of  control yang dimiliki 
seseorang dengan kecerdasan emosional te-
tap, maka tidak akan berpengaruh terhadap 
perilaku etis mahasiswa.

Temuan ini dapat dipahami bahwa va-
riabel perilaku etis mahasiswa tidak dapat  
diprediksi oleh variabel tingkat kecerdasan 
emosional dengan dimoderasi oleh variabel  
locus of  control. Dengan kata lain bahwa 
kecerdasan emosional dimoderasi oleh locus 
of  control tidak mampu meningkatkan peri-
laku etis mahasiswa sebagaimana teori kog-
nitif  sosial. Selain itu, temuan ini juga tidak 
selaras dengan pernyataan yang Mahadewi et 
al., (2015) mengatakan bahwa locus of  cont-
rol dapat memoderasi kecerdasan emosional 
spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa. 

Namun mendukung pernyataan Lucyanda & 
Endro 2012) yang mengatakan bahwa locus 
of  control tidak berpengaruh terhadap perila-
ku etis mahasiswa.

H6 yang menyatakan locus of  control 
dapat memoderasi secara signifikan kecerdas-
an spiritual terhadap perilaku etis mahasis-
wa,  diterima. Hasil analisis mengenai peran 
locus of  control dalam memoderasi kecerdas-
an spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa 
dapat dilihat dari hasil uji pengaruh variabel 
moderasi pada tabel 4.16 yang menunjukkan 
koefisien regresi sebesar -0,015  dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,494  lebih besar dari a = 
0,05. Artinya H6 yang menyatakan locus of  
control  memoderasi secara signifikan kecer-
dasan spiritual terhadap perilaku etis mahasis-
wa, ditolak. Hal ini dimaknai bahwa locus of  
control dengan kecenderungan internal tidak 
memoderasi  pengaruh kecerdasan spiritual 
terhadap perilaku etis mahasiswa. Semakin 
kuat pengaruh locus of  control yang dimiliki 
seseorang dengan kecerdasan spiritual tetap, 
maka tidak akan berpengaruh terhadap peri-
laku etis mahasiswa .

Temuan ini dapat dipahami bahwa va-
riabel perilaku etis mahasiswa tidak dapat  
diprediksi oleh variabel tingkat kecerdasan 
spiritual  dengan  dimoderasi  oleh variabel  
locus of  control. Dengan kata lain bahwa 
kecerdasan spiritual dimoderasi  oleh locus 
of  control tidak mampu meningkatkan peri-
laku etis mahasiswa sebagaimana teori kog-
nitif  sosial. Selain itu, temuan ini juga tidak 
selaras dengan pernyataan Mahadewi et al., 
(2015) yang mengatakan bahwa locus of  cont-
rol dapat memoderasi kecerdasan emosional 
spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa. 
Namun mendukung pernyataan Lucyanda & 
Endro (2012) yang mengatakan bahwa locus 
of  control tidak berpengaruh terhadap perila-
ku etis mahasiswa.

SIMPuLAN

Simpulan dari penelitian ini adalah ke-
cerdasan intelektual berpengaruh terhadap 
perilaku etis mahasiswa, sedangkan kecerdas-
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an spiritual tidak berpengaruh terhadap peri-
laku etis. Locus of  control dapat memoderasi 
pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pe-
rilaku etis mahasiswa, namun locus of  control 
tidak dapat memoderasi kecerdasan emosio-
nal dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku 
etis mahasiswa.
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